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Abstract

The development of running communities in Bandung City indicates that sport activities are no longer understood
merely as physical exercise, but also function as social spaces where interaction, collective identity, and community
sustainability are formed. In this context, communication strategies play a crucial role in determining how running
communities maintain their existence amid urban social dynamics and the rapid growth of digital media. This study is
grounded in community communication theory, communication strategy, and digital media utilization, which view
communication as a participatory process that fosters engagement and shared meaning within communities. This
research employs a qualitative descriptive method to comprehensively understand the communication strategies
implemented by running communities in Bandung City. Data were collected through in-depth interviews, observation,
and documentation involving community leaders, social media coordinators, community members, and an expert
informant. The findings reveal that internal communication serves as the foundation for building social interaction and
member solidarity through open and dialogic communication patterns. External communication strategies are
conducted to shape community image and identity in the public sphere through consistent and well-planned messaging.
Digital media function as a connecting space that integrates internal and external communication, sustains member
engagement, and strengthens community visibility to the public. This study concludes that the sustainability of running
communities in Bandung City is formed through the interconnection of internal communication, external
communication, and digital media utilization as an integrated communication strategy. This research recommends
further studies to explore communication strategies in broader community contexts and provides practical insights for
community managers in designing participatory, consistent, and adaptive communication strategies in response to
digital media developments.
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Abstrak

Perkembangan komunitas lari di Kota Bandung menunjukkan bahwa aktivitas olahraga tidak lagi dipahami semata
sebagai kegiatan fisik, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang membentuk relasi, identitas bersama, dan
keberlanjutan komunitas. Dalam konteks tersebut, strategi komunikasi menjadi aspek penting yang menentukan
bagaimana komunitas lari mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika sosial perkotaan dan perkembangan media
digital. Penelitian ini berpijak pada teori komunikasi komunitas, strategi komunikasi, serta pemanfaatan media digital
yang memandang komunikasi sebagai proses partisipatif dalam membangun keterlibatan dan makna bersama di dalam
komunitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena
strategi komunikasi yang diterapkan oleh komunitas lari di Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap ketua komunitas, koordinator media sosial, anggota
komunitas, serta informan ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan sebagai fondasi
pembentukan interaksi sosial dan solidaritas anggota melalui pola komunikasi yang terbuka dan dialogis. Strategi
komunikasi eksternal dijalankan untuk membangun citra dan identitas komunitas di ruang publik melalui penyampaian
pesan yang konsisten dan terencana. Media digital berperan dalam menghubungkan komunikasi internal dan eksternal,
menjaga keterlibatan anggota, serta memperkuat visibilitas komunitas di hadapan publik. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa keberlanjutan komunitas lari di Kota Bandung terbentuk melalui keterkaitan antara komunikasi internal,
komunikasi eksternal, dan pemanfaatan media digital sebagai satu kesatuan strategi komunikasi. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kajian lanjutan pada konteks komunitas yang lebih beragam, serta secara praktis
menjadi acuan bagi pengelola komunitas dalam merancang strategi komunikasi yang partisipatif, konsisten, dan adaptif
terhadap perkembangan media digital.

Kata kunci : Strategis Komunikasi, Komunikasi Komunitas, Komunitas Lari, Media Digital, Keberlanjutan Komunitas.
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I. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, olahraga lari mengalami pergeseran makna dari sekadar aktivitas fisik
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern. Perubahan ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran
publik terhadap pentingnya kesehatan, kebugaran, dan keseimbangan hidup, khususnya di kalangan masyarakat
perkotaan. Lari tidak lagi dipahami semata sebagai kegiatan olahraga individual, tetapi berkembang menjadi
aktivitas sosial yang melibatkan interaksi, solidaritas, serta pembentukan relasi sosial melalui komunitas.
Fenomena tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah komunitas lari yang tumbuh dan aktif di berbagai kota
besar, termasuk di Indonesia.

Secara global, laporan Global Wellness Institute (2023) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
olahraga lari mengalami peningkatan signifikan hingga mencapai 27 persen. Indonesia menjadi salah satu negara
dengan pertumbuhan komunitas lari tertinggi di kawasan Asia Tenggara, menunjukkan bahwa olahraga lari telah
menjadi bagian dari dinamika sosial masyarakat urban. Tren ini diperkuat oleh data Garmin Connect yang
mencatat peningkatan aktivitas lari di Indonesia sepanjang 2024 hingga 2025. Pada Desember 2024 tercatat
sebanyak 142.975 aktivitas lari, meningkat menjadi 175.969 aktivitas pada April 2025, dan melonjak hingga
242.627 aktivitas pada Mei 2025. Peningkatan ini tidak hanya merefleksikan tingginya minat masyarakat
terhadap olahraga lari, tetapi juga menandai berkembangnya lari sebagai praktik sosial yang melibatkan
komunikasi, interaksi, dan pembentukan relasi berkelanjutan.

Perkembangan tersebut juga tercermin di Kota Bandung sebagai salah satu kota dengan ekosistem
komunitas lari yang aktif dan beragam. Bandung secara konsisten menjadi lokasi penyelenggaraan berbagai
kegiatan lari berskala besar yang melibatkan ribuan peserta, baik secara luring maupun daring. Salah satu
contohnya adalah Pocari Sweat Run 2025 yang menghadirkan lebih dari 16.000 pelari secara langsung serta
lebih dari 30.000 peserta virtual dari ratusan kota di Indonesia. Peningkatan jumlah peserta dari sekitar 5.000
orang pada tahun 2013 menjadi 46.000 orang pada tahun 2025 menunjukkan bahwa lari telah menjadi bagian
dari praktik sosial yang terintegrasi dengan gaya hidup masyarakat. Selain itu, kegiatan seperti Eagle Sana Sini
Berlari 2025 juga melibatkan komunitas lari lokal Bandung sebagai ruang penguatan ikatan sosial dan
komunikasi antarkomunitas.

Di Kota Bandung, komunitas lari tidak hanya berfungsi sebagai wadah olahraga, tetapi juga sebagai ruang
sosial yang mempertemukan individu dengan latar belakang beragam. Komunitas seperti Running Is Our
Therapy (RIOT) Bandung, Keluarga Cemara Run (Kecerun), dan Fake Runners Bandung menjadi contoh
bagaimana komunitas lari berkembang sebagai sistem sosial yang mengandalkan komunikasi dalam menjaga
keberlangsungan aktivitas dan relasi antaranggota. RIOT Bandung, yang berdiri sejak 2018, memiliki ratusan
anggota dengan jadwal latihan rutin dan struktur komunitas yang terorganisir. Fake Runners Bandung dikenal
sebagai komunitas lari terbuka yang mengedepankan suasana santai dan inklusif, sementara Kecerun
menampilkan karakter kekeluargaan sebagai identitas utama komunitas. Keberagaman karakter tersebut
menunjukkan bahwa komunitas lari di Bandung memiliki dinamika komunikasi yang berbeda-beda, namun
sama-sama mengandalkan interaksi sosial sebagai fondasi utama.

Dalam konteks ini, komunikasi memegang peranan penting dalam membentuk, mengelola, dan
mempertahankan eksistensi komunitas lari. Komunikasi internal menjadi sarana untuk mengoordinasikan
kegiatan, membangun solidaritas, serta menjaga keterlibatan anggota. Sementara itu, komunikasi eksternal
berfungsi untuk memperkenalkan identitas komunitas, membangun citra, serta menjalin relasi dengan publik dan
pihak eksternal. Perkembangan teknologi digital turut memperluas ruang komunikasi komunitas melalui
pemanfaatan media sosial dan aplikasi olahraga seperti Instagram, WhatsApp, dan Strava. Media digital
memungkinkan komunikasi berlangsung secara berkelanjutan, melampaui batas ruang dan waktu, serta
memperkuat keterhubungan antaranggota dan antara komunitas dengan publik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji komunitas olahraga dan penggunaan media sosial dalam
konteks komunikasi. Penelitian Gumilar et al. (2018) menyoroti peran media sosial sebagai sarana publikasi dan
pembentukan citra komunitas olahraga urban di Bandung. Rachmawati dan Lestari (2019) menekankan interaksi
sosial sebagai faktor penting dalam keberlangsungan komunitas lari, sementara Aryatama et al. (2024)
menunjukkan peran aplikasi Strava dalam meningkatkan motivasi dan konsistensi berlari. Meskipun demikian,
kajian yang secara khusus menelaah strategi komunikasi komunitas lari secara komprehensif—meliputi
komunikasi internal, komunikasi eksternal, dan pemanfaatan media digital—masih relatif terbatas, khususnya
dalam konteks masyarakat urban seperti Kota Bandung.

Berdasarkan pengamatan awal dan penelusuran data pendukung, komunitas lari di Kota Bandung menunjukkan
dinamika komunikasi yang melampaui fungsi olahraga semata. Komunitas lari berperan sebagai ruang interaksi
sosial, media pembentukan gaya hidup sehat, serta bagian dari ekosistem komunikasi digital yang membangun
identitas kolektif dan solidaritas sosial. Karakter masyarakat Bandung yang dikenal kreatif, terbuka, dan adaptif
terhadap teknologi turut memengaruhi cara komunitas lari mengelola komunikasi secara lebih terencana dan
strategis. Komunitas seperti RIOT Bandung, Kecerun, dan Fake Runners Bandung menunjukkan praktik komunikasi
yang berbeda namun saling melengkapi dalam menjaga keterlibatan anggota dan membangun eksistensi di ruang
publik.
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Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi komunitas
lari di Kota Bandung diterapkan dalam menjaga eksistensi dan keberlanjutan komunitas. Penelitian ini berfokus
pada pemahaman mendalam mengenai bagaimana komunikasi internal, komunikasi eksternal, serta pemanfaatan
media digital dijalankan dan saling terhubung dalam praktik komunitas lari. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi komunitas dan
komunikasi organisasi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi
bagi komunitas lari dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif, serta menjadi masukan bagi
pemangku kepentingan dalam pengembangan gaya hidup sehat berbasis komunitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Komunitas Lari di Kota
Bandung dalam Menjaga Eksistensi Komunitas”, dengan tujuan untuk memahami secara komprehensif
bagaimana strategi komunikasi diterapkan dalam komunitas lari sebagai bagian dari dinamika sosial dan
perkembangan teknologi komunikasi di masyarakat urban.

II. TINJAUAN LITERATUR
a. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi menjadi landasan konseptual utama dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana
komunitas lari di Kota Bandung merancang, mengelola, dan mengimplementasikan proses komunikasinya dalam
menjaga eksistensi komunitas. Strategi komunikasi dipahami sebagai suatu rangkaian proses yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi yang dilakukan secara sadar untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif. Dalam konteks organisasi sosial seperti komunitas lari, strategi
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga sebagai mekanisme pengelolaan
relasi sosial, pembentukan identitas, serta pemeliharaan keberlanjutan komunitas.

Abidin (2015) menegaskan bahwa pencapaian tujuan komunikasi tidak cukup hanya mengandalkan
kerangka konseptual yang bersifat normatif, melainkan memerlukan taktik operasional yang konkret, sistematis,
dan terukur. Strategi komunikasi, dengan demikian, harus diterjemahkan ke dalam praktik nyata yang
mempertimbangkan karakteristik komunikator, pesan, media, serta khalayak sasaran. Pendekatan ini
menekankan bahwa komunikasi yang efektif lahir dari perencanaan yang matang dan implementasi yang
kontekstual sesuai dengan situasi lapangan.

Cangara (2013) menjelaskan bahwa strategi komunikasi merupakan proses terstruktur yang terdiri dari lima
tahapan utama, yaitu penelitian (research), perencanaan (plan), pelaksanaan (execute), evaluasi (measure), dan
pelaporan (report). Tahap penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal, permasalahan komunikasi,
serta karakteristik khalayak. Tahap perencanaan digunakan untuk merumuskan tujuan komunikasi, menentukan
pesan utama, memilih media yang tepat, serta menetapkan pendekatan komunikasi yang sesuai. Tahap
pelaksanaan berkaitan dengan implementasi strategi ke dalam aktivitas komunikasi nyata, sementara tahap
evaluasi berfungsi untuk menilai efektivitas strategi yang dijalankan. Tahap pelaporan menjadi dasar refleksi dan
pengambilan keputusan untuk pengembangan strategi komunikasi selanjutnya.

Dalam konteks komunikasi berbasis digital, Susmann et al. (2022) menekankan bahwa strategi komunikasi
yang efektif ditandai oleh kemampuan merancang pesan yang relevan, memilih platform digital yang sesuai,
serta mengelola umpan balik secara berkelanjutan. Strategi komunikasi digital menuntut kesiapan sumber daya
manusia, pemahaman terhadap perilaku audiens, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan
dinamika sosial. Hal ini diperkuat oleh Nofiasari et al. (2024) yang menyebutkan bahwa model perilaku
konsumen seperti AISAS dapat membantu meningkatkan keterlibatan audiens dan membangun komunikasi dua
arah dalam konteks digital.

Middleton dalam Cangara (2013) menyatakan bahwa strategi komunikasi merupakan kombinasi terbaik dari
seluruh elemen komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, media, komunikan, hingga efek yang ingin dicapai.
Dengan demikian, strategi komunikasi tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan sebagai suatu kesatuan
sistem yang saling terkait. Dalam penelitian ini, strategi komunikasi digunakan sebagai kerangka analisis untuk
menjelaskan bagaimana komunitas lari di Kota Bandung merancang komunikasi internal dan eksternal, memilih
media digital seperti Instagram, WhatsApp, dan Strava, serta menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan
karakteristik dan kebutuhan anggotanya.
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b. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran pesan yang terjadi dalam suatu organisasi dan
dipengaruhi oleh lingkungan internal maupun eksternal organisasi tersebut. Suranto (2018) menjelaskan bahwa
komunikasi organisasi melibatkan berbagai unit analisis komunikasi yang menjalankan fungsi berbeda sesuai
dengan struktur organisasi. Tujuan utama komunikasi organisasi adalah menjaga koordinasi, keharmonisan kerja,
serta kelangsungan hubungan antara individu-individu yang terlibat dalam organisasi melalui pertukaran pesan
yang terstruktur.

Katz dan Kahn dalam Hardjana (2018) memandang komunikasi organisasi sebagai sistem sosial yang
terbuka dan dinamis. Organisasi dapat bertahan karena adanya aliran informasi dan tindakan komunikasi yang
berlangsung secara terus-menerus antarindividu dengan peran yang berbeda. Dalam konteks ini, komunikasi
organisasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme
pembentukan makna, budaya, dan identitas organisasi

Aliran komunikasi dalam organisasi dibedakan ke dalam beberapa bentuk. Pertama, komunikasi vertikal ke
bawah (downward communication), yaitu arus komunikasi dari pimpinan kepada anggota. Robbins dan Judge
menjelaskan bahwa komunikasi ini mencakup penyampaian instruksi kerja, penjelasan kebijakan, pemberian
motivasi, serta umpan balik atas kinerja. Kedua, komunikasi vertikal ke atas (upward communication), yang
memungkinkan anggota menyampaikan laporan, saran, maupun kritik kepada pimpinan. Ketiga, komunikasi
horizontal, yaitu komunikasi yang berlangsung antara individu atau kelompok dengan kedudukan yang setara
untuk tujuan koordinasi dan penyelesaian masalah. Keempat, komunikasi diagonal, yang terjadi lintas fungsi dan
lintas struktur untuk mempercepat aliran informasi dan pengambilan keputusan (Suranto, 2018).

Dalam konteks komunitas lari, pola komunikasi organisasi ini dapat terlihat dalam interaksi antara pengurus
inti, koordinator, dan anggota komunitas. Komunikasi organisasi menjadi penting untuk memahami bagaimana
informasi disampaikan, bagaimana koordinasi kegiatan dilakukan, serta bagaimana hubungan sosial dibangun
dan dipelihara di dalam komunitas.

c¢. Komunitas

Istilah komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti kesamaan atau kebersamaan. Nasrullah
(2018) menyebutkan bahwa komunitas terbentuk dari sekelompok individu yang saling berinteraksi, memiliki
kesamaan tujuan atau kepentingan, serta berbagi ruang sosial tertentu. Tutiasri (2016) menekankan bahwa
komunitas tidak hanya merujuk pada kesamaan geografis, tetapi juga pada rasa memiliki dan identitas bersama.

Abercrombie (2010) memandang komunitas sebagai konstruksi sosial yang terbentuk melalui batas-batas
simbolik yang membedakan kelompok “kita” dan “mereka”. Dalam konteks modern, komunitas tidak selalu
terikat oleh wilayah geografis, tetapi juga oleh kesamaan minat dan aktivitas, termasuk dalam komunitas lari.

Terbentuknya komunitas dipengaruhi oleh faktor kedekatan dan kesamaan (Suardi, 2018). Kedekatan
memungkinkan terjadinya interaksi yang intensif, sementara kesamaan minat, nilai, atau tujuan memperkuat
ikatan sosial antaranggota. Dalam komunitas lari, kesamaan minat terhadap olahraga lari menjadi dasar
terbentuknya interaksi sosial yang berkelanjutan.

Crow dan Allan dalam Dailami et al. (2023) membagi komunitas berdasarkan wilayah dan minat. Setiadi
(2020) menyebutkan bahwa komunitas memiliki ciri utama berupa interaksi sosial, komunikasi yang
berkelanjutan, serta tujuan bersama. Ciri-ciri ini relevan dalam memahami komunitas lari sebagai kelompok
sosial yang aktif, dinamis, dan berbasis partisipasi.

New media merujuk pada media berbasis teknologi digital yang memungkinkan interaksi, konektivitas, dan
partisipasi audiens secara aktif. McQuail dalam Gora (2019) menjelaskan bahwa media baru ditandai oleh
digitalisasi, konvergensi, mobilitas, serta perubahan peran audiens menjadi lebih aktif. Media digital
memungkinkan komunikasi berlangsung secara cepat, fleksibel, dan melampaui batas ruang dan waktu.

Dalam konteks komunitas lari, media digital menjadi sarana penting untuk mendukung komunikasi internal
dan eksternal, memperluas jangkauan interaksi, serta membangun keterhubungan sosial di luar pertemuan fisik.

Media sosial merupakan platform daring yang memungkinkan interaksi sosial, pertukaran informasi, dan
pembentukan relasi secara luas (Yusuf et al., 2023). Widada menegaskan bahwa media sosial berpusat pada
kehadiran pengguna dan memfasilitasi kolaborasi serta partisipasi aktif. Dalam komunitas lari, media sosial
seperti Instagram, WhatsApp, dan Strava digunakan sebagai sarana komunikasi strategis untuk membangun
keterlibatan anggota, memperkuat identitas komunitas, serta menjaga eksistensi di ruang publik digital.

1L METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, yang memandang realitas sosial sebagai hasil dari
proses konstruksi makna yang dibangun melalui pengalaman, interaksi, dan interpretasi individu dalam konteks
sosial tertentu. Paradigma ini menempatkan realitas sebagai sesuatu yang tidak bersifat tunggal dan objektif,
melainkan terbentuk melalui proses komunikasi dan pemaknaan yang terus berlangsung di antara para pelaku
sosial. Moleong (2017) menjelaskan bahwa paradigma konstruktivisme menekankan pemahaman terhadap makna
subjektif yang dimiliki individu dalam memahami realitas sosial di sekitarnya.
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Sejalan dengan pandangan tersebut, Creswell dan Poth (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu
fenomena sosial. Oleh karena itu, pemahaman terhadap strategi komunikasi dalam komunitas lari diperoleh
melalui penelusuran makna yang dikonstruksi oleh para anggota komunitas berdasarkan pengalaman dan interaksi
mereka.

Pemilihan paradigma konstruktivisme dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik komunitas lari
sebagai kelompok sosial yang praktik komunikasinya terbentuk melalui interaksi antaranggota, dinamika relasi
sosial, serta proses pemaknaan yang berkembang secara berkelanjutan. Strategi komunikasi dalam komunitas lari
tidak dapat dipahami sebagai praktik yang seragam, melainkan dimaknai secara berbeda oleh setiap aktor
komunikasi sesuai dengan peran, pengalaman, dan tingkat keterlibatan mereka dalam komunitas.

Paradigma konstruktivisme juga menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian, yang
berperan untuk menggali, menafsirkan, dan memahami realitas komunikasi berdasarkan perspektif informan.
Dengan demikian, paradigma ini menjadi landasan dalam menentukan pendekatan pengumpulan dan analisis data,
agar strategi komunikasi komunitas dapat dipahami secara kontekstual dan mendalam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena
strategi komunikasi yang diterapkan oleh komunitas lari di Kota Bandung dalam menjaga eksistensinya. Metode
ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berupaya menggambarkan proses, pola, serta dinamika
komunikasi yang terbentuk melalui interaksi sosial dalam komunitas

Ghony dan Almanshur (dalam Saputri, 2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
menganalisis fenomena sosial, aktivitas, serta persepsi individu maupun kelompok secara mendalam. Sementara
itu, Saifullah (2015) menyatakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks alami dengan menghasilkan
gambaran yang komprehensif dan sistematis mengenai suatu fenomena sosial.

Dalam konteks penelitian ini, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci
strategi komunikasi internal, strategi komunikasi eksternal, serta pemanfaatan media digital yang dijalankan oleh
komunitas lari di Kota Bandung. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengurus
komunitas, koordinator media sosial, dan anggota aktif komunitas, observasi terhadap aktivitas lari bersama, serta
dokumentasi aktivitas komunitas melalui media sosial dan platform digital.

Melalui pendekatan ini, peneliti berperan aktif dalam menginterpretasikan data yang diperoleh untuk
memahami bagaimana strategi komunikasi dikonstruksi, dijalankan, dan dimaknai oleh para pelaku komunitas.
Metode kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menyajikan temuan penelitian dalam bentuk narasi
yang utuh, kontekstual, dan mencerminkan realitas komunikasi yang berlangsung dalam komunitas lari di Kota
Bandung.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi sosial menjadi fondasi utama dalam strategi komunikasi internal komunitas lari di Kota Bandung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal tidak ditempatkan sekadar sebagai mekanisme
penyampaian informasi kegiatan, melainkan sebagai ruang interaksi sosial yang memungkinkan terbangunnya
hubungan berkelanjutan antaranggota komunitas. Praktik komunikasi internal yang dijalankan komunitas
memperlihatkan bahwa keterhubungan sosial, rasa kebersamaan, serta keterlibatan anggota merupakan tujuan
penting yang terus dipelihara melalui proses komunikasi sehari-hari. Dengan demikian, komunikasi internal
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menopang keberlanjutan komunitas.

Dalam perspektif komunikasi komunitas, Iriantara (2019:36) menjelaskan bahwa komunitas terbentuk
melalui proses komunikasi yang bersifat partisipatif dan berorientasi pada kepentingan bersama. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi internal dalam komunitas lari dijalankan melalui mekanisme
komunikasi dua arah yang membuka ruang dialog antara pengurus dan anggota. Anggota tidak diposisikan
sebagai penerima pesan pasif, tetapi sebagai bagian dari proses komunikasi yang memungkinkan terjadinya
pertukaran makna secara berkelanjutan. Pola komunikasi ini mencerminkan proses pembentukan makna bersama
yang memperkuat identitas kolektif komunitas.

Dari sudut pandang strategi komunikasi, hasil penelitian memperlihatkan bahwa komunikasi internal
dikelola melalui pemilihan saluran komunikasi yang diperuntukkan khusus bagi anggota komunitas. Pemanfaatan
grup komunikasi internal menunjukkan adanya kesadaran dalam mengelola pesan dan saluran agar informasi
dapat diterima secara tepat oleh sasaran yang sesuai. Cangara (2013:192) menegaskan bahwa strategi komunikasi
berfungsi untuk mengelola pesan, saluran, dan interaksi agar tujuan komunikasi tercapai secara efektif serta
mendukung tercapainya kesamaan makna. Dalam konteks komunitas lari, pengelolaan saluran komunikasi
internal mencerminkan adanya perencanaan komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan anggota dan karakter
komunitas.

Interaksi sosial yang berlangsung melalui komunikasi internal juga membentuk pola komunikasi yang
terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota memiliki ruang untuk menyampaikan pertanyaan,
masukan, serta gagasan dalam forum komunikasi internal. Dalam teori komunikasi organisasi, Pace dan Faules
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menjelaskan bahwa pola komunikasi terbuka ditandai oleh adanya kepercayaan, keterbukaan terhadap umpan
balik, serta partisipasi anggota dalam proses komunikasi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa komunikasi internal
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang memperkuat rasa memiliki anggota terhadap komunitas.

Selain berperan dalam koordinasi, komunikasi internal juga menjadi medium pemeliharaan solidaritas
sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa interaksi antaranggota tidak terbatas pada aktivitas lari, tetapi
diperluas melalui berbagai bentuk interaksi sosial yang bersifat informal. Praktik komunikasi informal tersebut
memperkuat kedekatan emosional antaranggota dan menjaga keberlanjutan keanggotaan komunitas. Dalam
kerangka komunikasi komunitas, hubungan sosial yang berlangsung secara intensif dan berulang menjadi faktor
penting dalam memperkuat solidaritas kelompok (Iriantara, 2019:36).

Peran pengurus dalam mengelola komunikasi internal juga menjadi bagian dari strategi komunikasi yang
terencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyampaian informasi internal melalui proses koordinasi
terlebih dahulu di tingkat pengurus sebelum disampaikan kepada anggota. Praktik ini mencerminkan tahap
perencanaan komunikasi yang bertujuan menjaga kejelasan makna dan konsistensi pesan. Cangara (2013:192)
menegaskan bahwa perencanaan pesan diperlukan agar komunikasi dapat berjalan efektif dan menghindari
kesalahpahaman dalam proses penyampaian informasi.

Dari sudut pandang anggota, komunikasi internal yang bersifat terbuka dan interaktif mendorong
keterlibatan serta konsistensi partisipasi dalam komunitas. Interaksi sosial yang terbangun melalui komunikasi
internal menciptakan keterikatan emosional antaranggota. Dalam kerangka komunikasi komunitas, keterikatan
tersebut dapat dipahami sebagai bentuk modal sosial, yaitu sumber daya relasional yang muncul dari kepercayaan,
kedekatan, dan partisipasi anggota (Iriantara, 2019:230). Modal sosial ini memperkuat rasa memiliki anggota
terhadap komunitas dan mendukung keberlanjutan aktivitas komunitas.

Secara keseluruhan, interaksi sosial yang terbangun melalui strategi komunikasi internal berperan penting
dalam membentuk relasi sosial, solidaritas, dan identitas kolektif komunitas lari di Kota Bandung. Komunikasi
internal yang dikelola secara terbuka dan partisipatif memungkinkan anggota terlibat aktif dalam kehidupan
komunitas. Iriantara (2019:36) menegaskan bahwa keberlanjutan komunitas sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi yang mampu menjaga partisipasi dan rasa memiliki anggota. Dengan demikian, strategi komunikasi
internal berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menopang stabilitas dan keberlanjutan komunitas lari.

Pembentukan citra dan identitas komunitas lari di Kota Bandung di ruang publik menjadi aspek penting
yang berkaitan dengan strategi komunikasi eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi eksternal
diposisikan sebagai sarana representasi komunitas dalam memperkenalkan nilai, karakter, dan orientasi komunitas
kepada masyarakat. Melalui komunikasi eksternal, komunitas membangun persepsi publik mengenai siapa
mereka, apa yang mereka perjuangkan, dan bagaimana posisi mereka di antara komunitas lain. Proses ini
menunjukkan bahwa komunikasi eksternal dijalankan secara sadar sebagai bagian dari pembentukan identitas
kolektif komunitas.

Dalam perspektif strategi komunikasi, pembentukan citra merupakan tujuan yang dirancang secara sadar
dan berkelanjutan. Cangara (2013:177) menegaskan bahwa strategi komunikasi mencakup perencanaan pesan dan
pengelolaan saluran agar citra yang dibangun dapat dipahami secara konsisten oleh khalayak. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pesan komunikasi eksternal komunitas disusun dengan memperhatikan kesesuaian dengan
nilai dan identitas internal komunitas, sehingga citra yang ditampilkan kepada publik tidak terlepas dari realitas
internal komunitas.

Perencanaan komunikasi eksternal dilakukan melalui proses koordinasi internal pengurus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan kepada publik tidak bersifat spontan, melainkan melalui tahapan
penyusunan dan penyelarasan internal. Praktik ini mencerminkan adanya kesadaran bahwa komunikasi eksternal
memengaruhi cara publik memaknai komunitas. Dalam teori strategi komunikasi, perencanaan pesan menjadi
tahap penting untuk memastikan tujuan komunikasi tercapai dan pesan dipahami secara seragam oleh khalayak
(Cangara, 2013:177).

Selain membangun citra, strategi komunikasi eksternal juga berfungsi memperluas jejaring sosial
komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi eksternal membuka ruang interaksi dengan
komunitas lain dan pihak di luar komunitas. Relasi sosial yang terbangun bersifat horizontal dan memperkuat
posisi komunitas dalam ekosistem sosial yang lebih luas. Dalam kerangka komunikasi komunitas, jejaring sosial
merupakan bagian dari modal sosial yang memungkinkan komunitas bertahan dan berkembang (Iriantara,
2019:230).

Strategi komunikasi eksternal juga berkontribusi pada penguatan penerimaan sosial komunitas di mata
publik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsistensi pesan dan keterbukaan komunikasi mendorong
terbentuknya kepercayaan dan pengakuan sosial dari pihak luar. Penerimaan sosial berkembang melalui proses
komunikasi yang berulang dan dapat dipahami oleh publik, sehingga komunitas dipersepsikan memiliki arah dan
nilai yang jelas. Dalam teori komunikasi organisasi, penerimaan sosial dipahami sebagai hasil dari proses
komunikasi yang berkesinambungan antara organisasi dan lingkungannya (Mulyana, 2010 dalam Banjarnahor et
al., 2022).

Pandangan informan ahli memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan bahwa strategi komunikasi
eksternal berfungsi sebagai sarana legitimasi sosial komunitas. Komunitas yang mampu mengelola komunikasi
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eksternal secara konsisten cenderung lebih mudah diterima oleh lingkungan sosial karena memiliki identitas yang
jelas dan dapat dikenali. Dengan demikian, strategi komunikasi eksternal berperan penting dalam menjaga
eksistensi komunitas di ruang publik.

Perkembangan media digital menjadi konteks penting dalam membentuk cara komunitas lari di Kota
Bandung membangun dan mempertahankan relasi komunikasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
digital dimanfaatkan sebagai ruang interaksi sosial yang memperluas praktik komunikasi komunitas, baik dalam
ranah internal maupun eksternal. Media digital memungkinkan komunikasi berlangsung secara berkelanjutan
tanpa bergantung pada pertemuan tatap muka.

Dalam konteks komunikasi internal, media digital berfungsi memfasilitasi alur informasi, koordinasi, dan
interaksi antaranggota. Ruang digital memungkinkan anggota tetap terhubung meskipun tidak berada dalam satu
ruang fisik. Iriantara (2019:168) menegaskan bahwa ruang komunikasi yang partisipatif berperan penting dalam
menjaga keterlibatan anggota komunitas.

Pada ranah komunikasi eksternal, media digital berfungsi sebagai ruang representasi identitas komunitas.
Melalui media digital, komunitas mengelola cara mereka dikenali dan dimaknai oleh publik. Proses ini
menunjukkan bahwa media digital menjadi ruang pembentukan makna sosial yang memengaruhi persepsi publik.
Cangara (2013:190) menjelaskan bahwa representasi melalui media merupakan bagian dari proses konstruksi
makna sosial.

Media digital juga berperan dalam pembentukan jejaring sosial yang lebih luas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ruang digital membuka peluang interaksi antara komunitas dengan komunitas lain dan
masyarakat umum. Relasi yang terbangun memperluas cakupan hubungan sosial komunitas dan memperkuat
posisinya dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Cangara, 2013:190).

Secara keseluruhan, media digital berperan sebagai ruang komunikasi yang mengintegrasikan interaksi
sosial, representasi identitas, dan pembentukan jejaring komunitas lari. Media digital memungkinkan komunikasi
komunitas berlangsung secara berkelanjutan dan relevan. Iriantara (2019:67) menegaskan bahwa keberlanjutan
relasi sosial yang dimediasi oleh media digital memperkuat identitas kolektif dan rasa memiliki anggota terhadap
komunitas.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi komunitas lari di Kota Bandung merupakan
rangkaian proses komunikasi yang saling berkaitan antara komunikasi internal, komunikasi eksternal, dan
pemanfaatan media digital. Strategi komunikasi dipahami sebagai upaya terencana dalam mengelola pesan,
saluran, dan interaksi untuk menjaga kesinambungan hubungan sosial dan kejelasan identitas kolektif komunitas
(Cangara, 2013:190). Dengan demikian, strategi komunikasi komunitas lari berperan sebagai mekanisme utama
dalam menopang eksistensi dan keberlanjutan komunitas di tengah dinamika kehidupan urban.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat dipahami bahwa strategi komunikasi
komunitas lari di Kota Bandung dibangun melalui keterkaitan antara komunikasi internal, komunikasi eksternal,
dan pemanfaatan media digital sebagai satu kesatuan proses komunikasi komunitas. Komunikasi internal berperan
sebagai fondasi dalam membentuk interaksi sosial, solidaritas, dan keterlibatan anggota. Pola komunikasi yang
terbuka dan partisipatif memungkinkan terjadinya pertukaran informasi serta pembentukan hubungan sosial yang
berkelanjutan antaranggota komunitas. Dukungan media digital memperluas ruang interaksi tersebut sehingga
anggota tetap merasa terhubung dan terlibat dalam dinamika komunitas, meskipun tidak selalu hadir secara
langsung dalam kegiatan lari bersama.

Selanjutnya, komunikasi eksternal berperan dalam membentuk citra, identitas, dan relasi komunitas dengan
lingkungan sosial yang lebih luas. Strategi komunikasi eksternal dijalankan melalui pengelolaan pesan, pemanfaatan
media digital, serta pembangunan jejaring dengan pihak di luar komunitas. Media digital menjadi sarana yang
menghubungkan komunikasi internal dan eksternal, memungkinkan komunitas menjaga visibilitas, konsistensi
komunikasi, dan keberlanjutan interaksi di ruang publik. Dengan demikian, strategi komunikasi komunitas lari di
Kota Bandung dapat dipahami sebagai proses komunikasi yang dikelola secara berkelanjutan untuk menjaga
eksistensi, identitas kolektif, dan keberlangsungan komunitas di tengah dinamika sosial perkotaan dan
perkembangan teknologi komunikasi..

1. Saran Teoritis :

a) Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian strategi komunikasi komunitas
dengan memperluas objek penelitian pada jenis komunitas lain, seperti komunitas olahraga non-
lari, komunitas hobi, atau komunitas berbasis kepentingan sosial tertentu. Hal ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai variasi praktik komunikasi komunitas di lingkungan
perkotaan. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperdalam fokus pada aspek tertentu, seperti
dinamika komunikasi antaranggota, peran kepemimpinan komunikasi, atau perubahan strategi
komunikasi komunitas dalam jangka waktu yang lebih panjang melalui pendekatan longitudinal..

2. Saran Praktis :

a) Berdasarkan temuan penelitian, komunitas lari di Kota Bandung disarankan untuk terus mengelola
komunikasi internal secara terbuka dan konsisten guna menjaga keterlibatan serta solidaritas
anggota. Pengelolaan komunikasi eksternal juga perlu dilakukan secara terencana agar citra dan
identitas komunitas yang ditampilkan kepada publik tetap selaras dengan nilai dan praktik yang
dijalankan di dalam komunitas. Selain itu, pemanfaatan media digital dapat terus dioptimalkan
sebagai ruang komunikasi yang mendukung interaksi, penyebaran informasi, serta pembangunan
relasi dengan publik. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi komunitas
lari maupun komunitas sejenis dalam mengelola strategi komunikasi untuk menjaga keberlanjutan
dan relevansi komunitas.
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